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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sembilan komponen model 

bisnis kanvas dalam pengembangan usaha tepung pisang yang dijalankankan oleh 

Kelompok Wanita Tani di Desa Sendangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon 

Progo.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, observasi dan wawancara mendalam. Model analisis yang 

digunakan adalah logic model (inputs, activities, outputs, outcomes/impact) terhadap 

model bisnis kanvas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Inputs: (Key Patnership dan Key 

Resources) sangat berpengaruh terhadap produksi tepung pisang yang dijalankan. 

Melalui kemitraan yang terbangun kelompok memperoleh kesempatan untuk 

mengakses jangkauan pemasaran yang lebih luas dan memperoleh pemberdayaan 

dalam pemanfaatan sumber sumber daya (bahan baku, tenaga kerja, teknologi dan 

intelektual) yang dapat diandalkan. 2) Activities: (Channels, Customer Relationship, 

Key Avtivities dan Cost Structure) dalam pelaksanaan penggunaan saluran telah 

dijalankan secara efektif dan efisien, melalui penggunaan komunikasi secara 

langsung dengan pelanggan atau tidak langsung. Hal ini diperkuat dengan hubungan 

yang erat antara anggota kelompok, mitra dan pemasok yang saling memberdayakan. 

Hubungan menghasilkan kesepakatan bersama mengenai penentuan harga yang adil, 

baik mengenai harga bahan baku maupun harga jual hasil produksi. Kualitas produksi 

juga terjamin karena telah memenuhi Standar Operasional Prosedur (SOP) produk 

organik. Disisi lain, penerapan struktur organisasi yang ramping dapat meminimalisir 

penggunaan biaya 3) Outputs: (Customer Segment, Value Proposition dan Revenue 

Streams) produksi tepung pisang ini telah memberikan keuntungan bagi anggota 

kelompok, pemasok dan mitra. Keuntungan diperoleh dari kepuasan dan konsistensi 

pelanggan membeli produk tepung pisang dengan kualitas organik. Kelompok juga 

memperoleh pemberdayaan terkait alur produksi untuk meningkatkan kualitas produk 

organik. walaupun dalam pencatatan secara administrasi belum tertata secara baik. 4) 

Outcomes produksi tepung pisang telah memberikan perubahan spesifik terhadap 

pemasok maupun anggota KWT Mekarsari. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pemberdayaan dengan bertambahnya pengetahuan dan keterampilan anggota 

kelompok maupun pemasok mengenai bisnis dan pertanian organik. Social Impact 

Produksi ini juga membantu meningkatkan pendapatan Anggota KWT Mekarsari, 

menyediakan pekerjaan yang layak dan dapat meningkatkan pendapatan bagi anggota 

dan pemasok. Produksi ini juga sangat membantu dalam pemenuhan kebutuhan 

ekonomi sehari-hari. 

 

Kata kunci : Social Entreprenuership, Bisnis Model Canvas, Logic Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Semangat mengembangkan bisnis tepung pisang dengan jenis buah 

pisang raja bandung yang ada di Desa Sendangsari, Kecamatan Pengasih, 

Kulon Progo ini bermula ketika melihat realitas dalam masyarakat di desa 

tersebut, dimana mayoritas masyarakat di desa Sendangsari adalah berprofesi 

sebagai petani, peternak dan buruh. Tanaman pisang pun menjadi bagian dari 

hasil pertanian mereka, yakni salah satunya adalah tanaman buah pisang 

dengan jenis raja bandung. 

Berdasarkan data bps.kulonprogo 2020, menunjukkan bahwa 

setidaknya ada 5 (lima) jenis tanaman buah yang memiliki tingkat produksi 

tertinggi di Kabupaten Kulon Progo, yaitu melon, pisang, manga, semangka 

dan rambutan. Pada tahun 2019 kelima jenis tanaman buah tersebut 

mengalami kenaikan produksi dibandingkan pada tahun 2018, kecuali melon 

menurun sekitar 19 persen. Kenaikan tertinggi terjadi pada produksi buah 

semangka, yaitu dari 32.700 kuintal menjadi 82.799 kuintal atau mengalami 

kenaikan sebesar 153 persen. Sementara ini kenaikan terendah terdapat pada 

produksi buah pisang, yaitu dari 211.391 kuintal menjadi 214.977 kuintal atau 

mengalami kenaikan sekitar 2 persen.  
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Namun, dalam pengelolaan hasil panen tumbuhan pisang, mengalami 

kendala yakni dalam proses penjualan atau pemasaran, masyarakat terkadang 

harus menjual buah pisangnya dengan harga yang murah kepada tengkulak. 

Selain itu, dari hasil wawancara dengan Bapak Kemin selaku koordinator 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Sari mengatakan bahwa: 

 “tanaman pisang raja bandung ini adalah salah satu buah pisang 

yang memiliki harga penjualan sangat murah dipasaran, yakni pada kisaran 

harga 1500,00 hingga 2500,00 persisir.” 

Rendahnya harga buah pisang ini disebabkan karena buahnya memiliki 

ukuran biji yang lebih besar dan kasar jika dikonsumsi, sangatlah berbeda 

dibanding buah pisang lainnya yang notabenenya memiliki biji kecil dan 

lembut jika dikonsumsi. 

Hal ini juga dikarenakan ketiadaan akses lain bagi masyarakat dalam upaya 

menjual hasil panen pisangnya. Padahal, tanaman pisang bagi masyarakat 

desa Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo, merupakan tabungan bagi mereka, 

karena buah pisang dapat dijual kapan pun sesuai kebutuhan mereka. Bahkan 

disetiap pekarangan rumah warga dipastikan selalu ada tanaman pisang. 

Alasan memilih pengembangan usaha produk tepung pisang di Desa 

Sendangsari, Kecamatan Pengasih, Kulon Progo, karena jenis buah pisang 

yang dikembangkan menjadi tepung adalah jenis buah pisang raja bandung 

yang memiliki nilai jual rendah dipasaran, tetapi tanaman buah pisang badung 

ini melimpah di Desa Sendangsari. Selain itu, perawatan tanaman pisang 
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bandung inipun tidak rumit, bahkan tidak membutuhkan pestisida ataupun 

pupuk tambahan. Selain itu, tanaman buah pisang raja badung ini tangguh 

terhadap hama atau virus yang dapat mengakibatkan rusaknya hasil panen 

pada buah pisang. Satu-satunya hama pada tanaman pisang raja badung adalah 

hewan kelelawar. Tetapi hal ini dapat diantisipasi dengan cara memanen 

terlebih dahulu, sebelum hama kelelawar mengganggu hasil panen buah 

pisang raja badung. 

Untuk dapat mengembangkan potensi usaha tepung pisang ini, 

diperlukan metode yang komprehensif agar dapat bertahan dan bersaing, salah 

satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan instrumen dari 

Business Model Canvas (BMC) dan dapat dievaluasi menggunakan logic 

model. Business Model Canvas merupakan strategi model bisnis yang 

digunakan karena mampu menggambarkan secara visual komponen penting 

dari suatu bisnis secara rinci dan saling terkait satu sama lain (Mukhoyaroh 

dan Nugroho, 2021). Purnomo, Ihsani dan Nawawi (2019), yang melakukan 

pengembangan model bisnis menggunakan business model canvas terhadap 

kelompok tani lokal di Cisayong, Tasikmalaya, menunjukan perancangan 

tahapan desain berpikir model bisnis yang kemudian membuat bisnis berjalan 

semakin baik. Hal ini ditunjukkan dengan kriteria peningkatan penjualan 

produk beras organik, kemampuan melakukan inovasi produk, dan kapasitas 

masyarakat baik dari segi ekonomi maupun aspek intelektual. Business Model 

Canvas Sebagaimana dikutip dalam Surjogondokusumo dan Indriyani (2016), 
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dapat memberikan manfaat bagi perusahaan atau sebuah usaha untuk 

mengenali apa yang menjadi value Propositions, bagaimana membangun dan 

menjalankan key activities dan key resources dalam menciptakan value 

proposition, mendapatkan revenue streams, serta memahami bagaimana 

produk maupun jasa yang ditawarkan perusahaan dapat dikomunikasikan 

dengan baik kepada konsumen hingga sampai ketangan konsumen untuk 

dikonsumsi. Elemen penting dalam business model canvas antara lain : 

customer segments, value propositions, channels, customer relationships, 

revenue streams, key resources, key activities, key partnerships, cost 

structure. Elemen-elemen inilah yang diperlukan dalam perbaikan dan 

keberlangsungan usaha dimasa depan, melalui model ini pula dapat 

memberikan inovasi baru dalam usaha pengembangan tepung pisang raja 

bandung. 

Untuk mengukur keberhasilan sebuah model bisnis dibutuhkan sebuah 

usaha untuk mengukur dan memberikan nilai secara objektif hasil-hasil yang 

telah direncanakan, yang dibutuhkan adalah evaluasi model logika. Randy R. 

(2010) logic model merupakan sebuah kerangka kerja dan proses perencanaan 

untuk menjembatani gap antara kondisi saat ini dan kondisi yang diinginkan. 

Dalam perspektif manajemen program, logic model menggambarkan 

hubungan antara sumber daya (input), aktivitas (kegiatan), output dan 

outcomes. Logic model berperan sebagai dasar membangun rencana 

manajemen yang lebih detail dan bermanfaat untuk menjelaskan, meruntut 
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dan memonitor operasi, proses dan fungsi. Dalam hal ini logic model dapat 

membantu dalam mendukung analisis model canvas dalam pengembangan 

usaha tepung pisang. 

Dari penjelasan diatas, usaha pengembangan produk tepung buah pisang raja 

badung merupakan alternatif bisnis yang potensial sebagai upaya 

meningkatkan nilai jual dari tanaman buah pisang raja bandung. Dengan 

pengelolaan yang baik dan tidak menggunakan bahan kimia tambahan, maka 

produk tepung dengan bahan baku utamanya adalah buah pisang raja bandung 

dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan berbagai produk makanan 

olahan.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diindentifikasi permasalahan 

sebagai berikut :  

a. Belum optimalnya pengelolaan terhadap hasil panen buah pisang, 

padahal produksi pisang mengalami kenaikan cukup tinggi setiap 

tahun. Kabupaten Kulon progo pada tahun 2019 jumlah produksi buah 

pisang sebanyak 21497,7 ton, meningkat pada tahun 2020 sejumlah 

21715,1 ton, dan mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2021 

yakni sejumlah 35816,0 ton. (Sumber: Kabupaten Kulon Progo Dalam 

Angka, 2022) 

b. Rendahnya harga hasil panen buah pisang raja bandung dipasaran, 

yakni dengan harga Rp. 1500,00 hingga Rp. 2500,00 persisir (Sumber: 
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Hasil Wawancara dengan Bapak Kemin, selaku koordinator KWT 

Mekarsari)    

c. Kurangnya akses pemasaran yang lebih luas terhadap penjualan 

tepung pisang raja bandung, yang hanya mengandalkan mitra 

kerjasamanya. 

d. Jenis pisang raja bandung yang memiliki biji yang lebih besar dan 

kasar ini kurang diminati oleh masyarakat. 

e. Dibutuhkan evaluasi model bisnis untuk dapat melakukan 

pengembangan usaha tepung pisang raja bandung dan melihat apakah 

usaha tepung pisang memberikan dampak sosial bagi masyarakat. 

Untuk dapat menganalisa persoalan diatas, maka diperlukan analisis terhadap 

permasalahan yang dihadapi oleh KWT Mekarsari. Dalam hal ini yang perlu 

dilakukan adalah dengan mengevaluasi model bisnis usaha tepung pisang raja 

bandung dengan menggunakan evaluasi logic model. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Sesmiarni (2014), bahwa logic model adalah suatu model evaluasi 

dimana pendekatannya berorientasi pada tujuan. Pendekatan ini memfokuskan 

pada tujuan secara spesifik dan menentukan sejauh mana tujuan telah tercapai. 

Artinya melalui evaluasi logic model akan membantu dalam memeriksa 

pencapaian sasaran atau tujuan dari usaha tepung pisang ini dan evaluator 

akan mencoba mengukur sejauh mana pencapaian dari program yang telah 

dijalankan. 



7 
 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini difokuskan pada Kelompok Wanita Tani Mekarsari di 

Desa Sendangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. 

b. Melakukan evaluasi program menggunakan Logic Model untuk 

penerapan Bisnis Model Canvas (BMC) pada Kelompok Tani 

Mekarsari di Desa Sendangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten 

Kulon Progo. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimana analisis model bisnis dalam pengembangan usaha tepung 

pisang dengan pendekatan evaluasi logic model, di Desa Sendangsari, 

Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo.  

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi model bisnis dalam pengembangan usaha produk 

tepung pisang di Desa Sendangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon 

Progo. 

1.6 Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan adalah tepung pisang 

dengan jenis pisang raja bandung. Pemilihan produk tepung pisang dengan 
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menggunakan jenis pisang raja bandung, karena tanaman jenis ini begitu 

melimpah dan dapat ditemukan di seluruh desa Sendangsari Kecamatan 

Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Biasanya tanaman pisang ini hanya 

dibiarkan tumbuh begitu saja tanpa perawatan maupun pemindahan anakan, 

sehingga persebarannya terjadi secara alami.  

Pisang raja bandung dapat ditemukan diseluruh kebun dan pekarangan 

rumah warga. Pisang ini dikategorikan sebagai pisang liar dan kurang 

diminati oleh masyarakat karena isi atau daging pisang memiliki biji besar 

dan kasar. Selain itu, juga dianggap tidak menguntungkan karena harga jual 

pisang raja bandung dipasaran sangat rendah.    

1.7 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat bagi ilmu pengetahuan 

Adapun manfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan, hasil 

penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperluas 

wawasan keilmuan terkait penggunaan evaluasi model bisnis, 

khususnya dalam bidang sosio entrepreneurship. 

b. Manfaat bagi stakeholder 

Manfaat bagi stakeholder, diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat menjadi bagian dari referensi dalam pertimbangan dalam 

penentuan keputusan dalam bidang pengembangan usaha produk buah 

pisang, khususnya di Desa Sendangsari, Kecamatan Pengasih, 

Kabupaten Kulon Progo 
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1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Adapun asumsi dan keterbatasan dalam pengembangan usaha tepung 

pisang ini adalah sebagai berikut : 

a. Asumsi Pengembangan 

a. Penggunaan evaluasi logic model terhadap penerapan bisnis 

model canvas dalam pengembangan usaha tepung pisang dapat 

membantu keefektifan dalam proses produksi tepung pisang. 

b. Penggunaan angket atau kuesioner dalam penelitian 

memudahkan penilaian terhadap pengembangan produk tepung 

pisang, untuk menyatakan suatu program layak atau tidak 

untuk digunakan. 

b. Keterbatasan Pengembangan 

a. Evaluasi logic model terhadap bisnis model canvas dalam 

pengembangan usaha tepung pisang berfungsi sebagai alat 

bantu untuk memudahkan Kelompok Tani Wanita (KWT) 

Mekarsari dalam proses pengembangan produksi. Penerapan 

logic model pada penelitian ini juga memiliki keterbatasan 

yakni, logic model hanyalah sebuah gambaran dari program 

pada suatu kegiatan, dan bukan merupakan hasil yang 

sebenarnya. Logic model adalah pekerjaan yang sedang 

berjalan dan dapat disempurnakan saat program berjalan. 
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b. Penelitian ini hanya difokuskan untuk Kelompok Tani Wanita 

(KWT) Mekarsari di desa Sendangsari, Kecamatan Pengasih, 

Kabupaten Kulon Progo. 

1.9 Defenisi Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, maka perlu dijelaskan 

beberapa istilah dalam penulisan judul tesis ini: 

a. Penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai sebuah kajian 

secara sistematik untuk merancang, mengembangkan dan 

mengevaluasi program-program, proses serta hasil dari pembelajaran 

yang memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifan secara internal. 

(Punaji Setyosari, 2013) 

b. Business Model Canvas (BMC) adalah alat bantu dalam penelitian 

untuk memahami dan mengartikulasikan dengan jelas bagaimana 

bisnis dapat dikonfigurasikan sehingga dapat menciptakan, 

memberikan dan meningkatkan nilai dari sebuah bisnis. (Ingrid 

Burkett, 2017). 

c. Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 

bekerjanya sesuatu dan selanjutnya digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam pengambilan sebuah keputusan. Secara 

khusus, pengertian evaluasi diasosiasikan dengan efektivitas, efisiensi, 

keseimbangan, kebermaknaan, ketepatan, dan keberlanjutan dari suatu 

kegiatan, proses atau hasil kerja dalam bentuk persepsi individu yang 
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menjadi sasaran kegiatan dan bagi pembuat keputusan (Arikunto, 

2004) 

d. Logic model adalah cara yang sistematis dan visual untuk menyajikan 

dan memberikan pemahaman tentang hubungan antara sumber-sumber 

yang dimiliki untuk mengoperasikan program, kegiatan yang 

direncanakan dan perubahan atau hasil yang diinginkan. (W.K. 

Kellogg, 2004). 
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BAB V 

KESIMPULAN, REKOMENDASI DAN KETERBATASAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil analisis bisnis model menggunakan pendekatan evaluasi 

logic model dalam pengembangan usaha tepung pisang diatas, memperoleh 

kesimpulan sehubungan dengan input, proses, output, outcame dan impact 

sebagai berikut : 

Input : Key Partnership dan Key Resources sangat berpengaruh 

terhadap produksi tepung pisang yang dijalankan. Melalui kemitraan yang 

terbangun kelompok memperoleh kesempatan untuk mengakses jangkauan 

pemasaran yang lebih luas. Pada sisi lain, kemitraan dengan BumDesa perlu 

untuk ditingkatkan, mengingat Bumdesa sebagai salah satu lembaga yang 

dapat menggerakkan aset-aset ekonomi lokal. Dalam hal ini BumDesa dapat 

dijadikan sebagai instrumen promosi dan pemasaran produk tepung pisang 

milik KWT Mekarsari. 

Prosess/acitivities : Channels, Customer Relationship, Key Activities 

dan Cost Structure dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan penggunaan 

saluran telah dijalankan secara efektif dan efisien, melalui penggunaan 

komunikasi secara langsung dengan pelanggan atau tidak langsung melalui 

saluran distributor yang dimiliki. Penggunaan saluran ini memberikan 

kemudahan bagi pelanggan dalam mengakses produk tepung pisang. Selain 
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itu, saluran ini juga digunakan sebagai alat untuk saling memberdayakan antar 

kelompok, mitra dan pemasok (petani). 

Hal ini diperkuat dengan hubungan yang erat antara anggota kelompok, mitra 

dan pemasok. Hubungan menghasilkan kesepakatan bersama mengenai 

penentuan harga yang adil, baik mengenai harga bahan baku maupun harga 

jual hasil produksi. Kualitas produksi juga terjamin karena telah memenuhi 

Standar Operasional Prosedur (SOP) produk organik. Disisi lain, penerapan 

struktur organisasi yang ramping dapat meminimalisir penggunaan biaya. 

Artinya, prosess/activities dari produksi tepung pisang telah dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur yang diinginkan dan dapat memberikan hasil yang 

saling menguntungkan dan saling memberdayakan. 

Output dari produksi tepung pisang ini telah memberikan keuntungan 

bagi anggota kelompok, pemasok dan mitra. Keuntungan diperoleh dari 

pelanggan tetap yang konsisten membeli produk tepung pisang. Konsistensi 

ini dihasilkan dari kepuasan pelanggan terhadap kualitas produk yang sehat 

dan berbasis organik serta pelayanan yang tanggap terhadap pelanggan. 

Output juga menghasilkan pekerjaan baru bagi pemasok dan anggota 

kelompok, yang kemudian berdampak pada peningkatan pendapatan dari 

pemasok dan anggota KWT Mekarsari. Walaupun pada sistem pencatatan 

administrasinya belum teratur secara baik dan masih perlu untuk perbaikan. 

Dalam pemberdayaan kelompok juga telah difasilitasi terkait alur produksi 

untuk meningkatkan kualitas produk organik. 
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Artinya, pelaksanaan output telah dijalankan secara efektif. Dari hasil ini, 

dapat kita simpulkan bahwa produksi tepung pisang layak untuk dijalankan, 

karena telah membantu meningkatkan pendapatan petani dan anggota KWT 

Mekarsari. 

Outcomes dari produksi tepung pisang telah memberikan perubahan 

spesifik terhadap pemasok maupun anggota KWT Mekarsari. Hal ini dapat 

dilihat dari bertambahnya pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok 

maupun pemasok mengenai bisnis dan pertanian organik. Produksi ini juga 

membantu dalam memberikan pekerjaan yang layak dan dapat meningkatkan 

pendapatan bagi anggota dan pemasok. Produksi ini juga sangat membantu 

dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi sehari-hari. 

Social impact dari produksi tepung pisang yakni meningkatnya 

pendapatan anggota KWT Mekarsari, anggota KWT juga memperoleh 

pekerjaan yang layak, sehingga mampu memenuhi kebutuhan ekonominya 

sehari-hari. Usaha yang berbasis organik ini juga layak untuk  dipertahankan 

dan berkelanjutan. Karena hanya dengan pemberdayaan organik kelestarian 

lingkungan tetap dapat terjaga dan pemenuhan kebutuhan hidup anggota dan 

petani juga tetap terjamin secara berkelanjutan. 

5.2 Rekomendasi 

Bagi KWT Mekarsari perlu untuk tetap mempertahankan Value 

Propositions yang berbasis pada organik. Menambah jumlah Key Pathnership 

dan jumlah Customer Segment dalam pengembangan usahanya, terutama pada 
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sebagai mitra penjualan, pemasaran, dan promosi. Karena industri kecil 

seperti KWT Mekarsari sangat bergantung pada jumlah permintaan dari mitra. 

Selain itu, untuk mendukung proses produksi, pengembangan dan 

peningkatan usaha diperlukan juga sumber daya yang berkualitas. Artinya, 

kekuatan utama pengembangan usaha tepung pisang raja bandung ini 

ditopang oleh Value Propositions, Key Partnership dan Value Propositions. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi tentang kewirausahaan sosial pada 

Kelompok Wanita Tani Mekarsari di desa Sendangsari, Kecamatan Pengasih, 

Kulon Progo dengan fokus hanya pada evaluasi terhadap penerapan bisnis 

model canvas dengan pendekatan logic model.  
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